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ABSTRAK 
ASI merupakan sumber makanan yang mengandung nutrisi yang lengkap untuk bayi. 
Rendahnya cakupan ASI di Indonesia menyumbang akibat yang tidak baik bagi 
kesehatan bayi. Berdasarkan hasil survey pendahuluan, dari 10 ibu menyusui 6 (60%) 
diantaranya mengatakan bahwa pengeluaran ASI mereka tidak lancar. Salah satu solusi 
yang tepat untuk meningkatkan suplai ASI adalah dengan mengonsumsi daun ubi jalar 
yang dipercaya mengandung berbagai macam zat dan vitamin terutama vitamin A. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun ubi jalar 
terhadap kecukupan ASI pada ibu menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Campurejo 
Tahun 2016. Desain penelitian ini adalah pre eksperimental menggunakan rancangan 
pretest posttest design. Dalam penelitian ini diperoleh sampel 20 orang menggunakan 
teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
lembar kuesioner dan penilaian. uji hipotesis yang digunakan adalah uji peringkat 
bertanda dari wilcoxon dengan nilai signifikasi α = 0,05. Hasil uji statistik dari Wilcoxon 
Sign Rank diperoleh nilai p value = 0,000 dengan taraf kesalahan (α =0,05) dapat 
dikatakan p ≤ α maka dapat disimpulakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
berarti ada pengaruh pemberian rebusan daun ubi jalar terhadap kecukupan ASI pada 
ibu menyusui diwilayah kerja puskesmas campurejo kota Kediri tahun 2016. Berdasarkan 
hasil penelitian diharapkan bagi tenaga kesehatan dapat  dijadikan sebagai masukan 
untuk menggunakan daun ubi jalar untuk meningkatkan kecukupan ASI dalam 
pengembangan pengobatan tradisional. 
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ABSTRACT 
Breast milk is a food source that contains a complete nutritions for infants. Coverage 
of breast milk in Indonesia is still very low. Based on the preliminary results of the survey, 
from 10 breastfeeding mothers, there are 6 (60%) breastfeeding mom of them say that 
their breast milk isn’t enough for the babies. There’s a rightest solution to increase the 
breast milk supply, such as; the breastfeeding mom should eat or consume the sweet 
potato leaves that believed contains various nutritions and vitamins, especially vitamin A. 
The purpose of this study was to know the effect of giving sweet potato extract to breast 
milk adequacy on breastfeeding mothers in work area clinic of Campurejo Kediri City in 
2016. The research design of this study was pre-experimental that using pre-test and 
post-test design. In this study obtained 20 samples of people that using simple random 
sampling technique. The collecting of data is done by using a questionnaires and 
assessment. The test hypothesis is marked on the Wilcoxon rank test with significance 
value α = 0.05. The result of statistical test Wilcoxon Sign Rank obtained p value = 0.000 
with a standard error (α = 0.05) can be said p ≤ α then it means that H0 is rejected and H1 
is accepted. This means that there is an effect of giving sweet potato extract to breast 
milk adequacy on breastfeeding mothers in work area clinic of Campurejo Kediri City in 
 Weni Tri Purnami, Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Ubi Jalar Terhadap Kecukupan ASI 
Pada Ibu Menyusui. 
 
Jurnal Ilmu Kesehatan MAKIA, Vol.4 No.1 Februari 2017 30 
 
2016. Based on the results is the researcher expecting for health workers can be used as 
input to use sweet potato leaves to improve the adequacy of breast milk in the 
development of traditional medicine. 
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PENDAHULUAN 
ASI adalah suatu emulsi lemak 
dalam larutan protein, lactose dari 
daram organic yang di sekresi oleh 
kedua belah kelenjar payudara ibu, 
sebagai makanan utama bayi. 
Komposisi ASI tidak sama dari waktu ke 
waktu, hal ini berdasarkan stadium 
laktasi (Proverawati dan Rahmawati, 
2010). Data ASI Eksklusif di Indonesia 
hanya sekitar 8% saja ibu-ibu yang 
memberikan ASI eksklusif kepada 
bayinya sampai berusia 6 bulan dan 4% 
bayi disusui ibunya dalam waktu satu 
jam pertama setelah kelahirannya 
padahal 21.000 kematian bayi baru lahir 
usia di bawah 28 hari di Indonesia dapat 
dicegah melalui pemberian ASI pada 
satu jam pertama setelah lahir 
(Sujiyatini, dkk, 2010). Data dari dinas 
kesehatan provinsi jawa timur tahun 
2012, jumlah bayi yang mendapat ASI 
eksklusif adalah sebanyak 64,08% 
(profil kesehatan profinsi jawa timur, 
2012). Cakupan bayi yang mendapat 
ASI eksklusif tahun 2013 sebesar 
62,52% dari 702.769 yang ada (Profil 
Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2013). 
Data yang diperoleh dari Dinas 
Kesehatan Kota Kediri tahun 2014, 
jumlah bayi yang diperiksakan 3.817 
bayi namun jumlah bayi yang mendapat 
ASI eksklusif adalah sebanyak 2.518 
bayi (66,0%). Jumlah tersebut masih 
jauh dari target yang ditetapkan oleh 
pemerintah kediri yaitu 80% untuk 
cakupan ASI Eksklusif. 
Berdasarkan hasil survey 
pendahuluan yang dilakukan oleh 
peneliti diwilayah kerja puskesmas 
campurejo pada tanggal 05 april 2016, 
didapatkan dari 10 ibu menyusui 6 
(60%) diantaranya mengatakan bahwa 
pengeluaran ASI mereka tidak lancar. 
Berdasarkan data di atas, masih ada ibu 
menyusui yang mengalami ketidak 
lancaran ASI di Wilayah Kerja 
Puskesmas Campurejo. Penyebab 
secara teoritis faktor yang 
mempengaruhi kecukupan ASI pada ibu 
menyusui diantaranya adalah status 
nutrisi ibu selama menyusui,ketenangan 
jiwa dan pikiran, perawatan payudara, 
keadaan payudara ibu dan 
perawatannya, istirahat, penggunaan 
alat kontrasepsi, frekuensi dan teknik 
pemberian ASI. 
Penyebab secara praktis yaitu 
dukungan dari petugas kesehatan 
dimana kurangnya pemberian ASI 
disebabkan oleh kurangnya dukungan 
dari petugas kesehatan yang dianggap 
paling bertanggung jawab dalam 
keberhasilan penggalakan ASI dan 
faktor dari keluarga dimana banyak ibu 
yang gagal memberikan ASI Eksklusif 
karena orang tua, nenek atau ibu mertua 
mendesak ibu untuk memberikan susu 
tambahan formula (Judarwanto, 2006). 
Dampak bagi ibu Bila air susu tidak 
dikeluarkan akan mengakibatkan 
berkurangnya sirkulasi darah kapiler 
yang menyebabkan terlambatnya proses 
menyusui (Soetjiningsih, 2007). Dampak 
pada bayi yang tidak cukup ASI bisa 
mengakibatkan Berat badan tidak sesuai 
usia, hypernatraemia (dehidrasi akibat 
kurang ASI) mempengaruhi kecerdasan 
pada bayi, bayi merasa tidak puas, 
kelaparan sehingga menyebabkan gizi 
buruk (Oddie, 2013). 
Solusi yang tepat untuk 
meningkatkan suplai ASI (Lactogogue) 
yaitu dengan mengkonsumsi makanan 
atau ramuan yang dipercaya dapat 
meningkatkan suplai ASI, seperti daun 
ubi jalar yang dipercaya mengandung 
berbagai macam zat yang dibutuhkan 
tubuh dan berbagai macam kandungan 
vitamin, salah satunya vitamin A yang 
dapat membantu hipofise anterior untuk 
merangsang hormon prolaktin di dalam 
epitel otak sehingga prolaktin akan 
meningkat dan mengaktifkan sel-sel 
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epitel pada alveoli untuk menampung air 
susu di dalam payudara dan 
menyebabkan suplai ASI meningkat  
sehingga dapat menambah 
kepercayaan ibu dalam membantu 
menambah kecukupan suplai ASI 
(Ritawati, 2012). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian rebusan daun ubi jalar 
terhadap kecukupan ASI pada ibu 
menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas 
Campurejo Tahun 2016.  
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan pre eksperimental 
dengan rancangan pretest posttest 
design. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah pemberian air 
rebusan daun ubi jalar. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah 
kecukupan ASI. Penelitian di Wilayah 
Kerja Puskesmas Campurejo dan 
dilaksanakan  pada bulan Mei - Juni 
Tahun 2016. Sampel dalam penelitian 
ini adalah sebagian dari ibu menyusui 
yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan, 
pada bulan Januari sampai Mei Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Campurejo 
Tahun 2016 sebesar 20 orang. 
Pengolahan analisis data menggunakan 
uji wilcoxon dengan menggunakan 
bantuan perangkat lunak SPSS versi 
20.0 for windows. 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik responden 
berdasarkan kecukupan ASI sebelum 
diberi rebusan daun ubi jalar pada ibu 
menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas 
Campurejo Tahun 2016 diketahui bahwa 
dari 20 responden, seluruh responden 
(100%) sebelum diberikan rebusan daun 
ubi jalar ibu menyusui ASI nya kurang. 
Karakteristik responden berdasarkan 
kecukupan ASI sesudah diberi rebusan 
daun ubi jalar pada ibu menyusui di 
Wilayah Kerja Puskesmas Campurejo 
Tahun 2016 diketahui bahwa dari 20 
responden, hampir seluruh responden 
yaitu 17 orang (85,0%) sesudah 
diberikan rebusan daun ubi jalar ASI 
mengalami peningkatan/ ASI cukup
.  
Tabel 1 : Hasil Analisis Pengaruh Kecukupan ASI Sebelum Dan Sesudah Pemberian 
Rebusan Daun Ubi Jalar Pada Ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas 
Campurejo Tahun 2016. 
Sebelum diberikan 
rebusan daun ubi jalar 
Sesudah diberikan rebusan daun ubi jalar Total 
ASI Cukup ASI Kurang 
 F % F % F % 
ASI Cukup 0 0 0 0 0 0 
ASI Kurang 17 85,0 3 15,0 20 100 
Total 17 85,0 3 15,0 20 100 
  α = 0,05 Ρ value 0,000 
Sumber data primer penelitian tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
diketahui bahwa dari 20 responden, 
seluruh responden (100%) ASInya 
kurang sebelum diberikan rebusan daun 
ubi jalar. Sedangkan sesudah diberikan 
rebusan daun ubi jalar hampir seluruh 
responden (85,0%) ASInya mengalami 
peningkatan atau ASI cukup. 
Berdasarkan hasil analisa melalui 
uji Wilcoxon dengan SPSS pada tabel 
rank didapatkan negative ranks : 0b 
maka berarti tidak ada responden yang 
ASInya cukup sebelum diberi rebusan 
daun ubi jalar lebih besar  sesudah  
diberi rebusan daun ubi jalar. Positive 
Ranks : 17a maka berarti ada 17 
responden yang ASInya cukup sesudah 
diberi rebusan daun ubi jalar lebih besar 
sebelum diberi rebuisan daun ubi jalar . 
Ties : 3c maka berarti ada 3 responden 
yang ASInya kurang sebelum 
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samadengan sesudah diberi rebusan 
daun ubi jalar. Hal ini dapat dilihat dari 
rekapitulasi data khusus pada lampiran. 
Nilai Z didapatkan -4.123b sedangkan  
pada tabel test statistics didapatkan nilai 
ρ value Asymp. Sig. (0,000) dimana nilai  
ρ kurang dari α 0,05. Karena p value 
kurang dari α 0,05 maka H1 diterima 
atau H0 ditolak yang artinya ada 
pengaruh pemberian rebusan daun ubi 
jalar terhadap kecukupan ASI pada ibu 
menyusui Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Campurejo Kota Kediri Tahun 2016. 
 
 
 
PEMBAHASAN 
Menyusui memenuhi banyak 
kebutuhan bagi bayi yang baru lahir. 
Kehangatan dalam pelukan ibunya, 
makanan dari payudaranya serta 
keamanan kehadirannya sangat 
dibutuhkan. ASI merupakan asupan 
nutrisi yang aman, murah dan lengkap 
yang sangat dibutuhkan untuk 6 bulan 
pertama kehidupan bayi (Krisnadi, 
2010). Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 20 responden, 
hampir seluruh responden (85,0%) 
sesudah diberikan rebusan daun ubi 
jalar ASI mengalami peningkatan atau 
ASI cukup. Menurut peneliti, daun ubi 
jalar memiliki banyak manfaat selain 
sebagai pelancar ASI untuk 
meningkatkan gizi bayi, daun ubi jalar 
juga mengandung karatenoid dan zat 
besi. Kegiatan pemberian rebusan daun 
ubi jalar pada ibu menyusui yang 
memiliki Bayi usia  0-6 bulan bisa 
membuat hampir seluruh bayi 
mendapatkan ASI yang cukup dari ibu 
yang sebelumnya mengalami ASI 
kurang. Daun ubi jalar memiliki 
kandungan laktogogum yang 
berhubungan dengan peningkatan 
suplai ASI, yang dapat meningkatkan 
kadar prolaktin yang baik untuk 
kesehatan ibu menyusui. 
 Terdapat 3 responden yang ASInya 
kurang sebelum dengan sesudah diberi 
rebusan daun ubi jalar. Hal ini 
disebabkan oleh faktor paritas dimana 
ke 3 responden tersebut merupakan ibu 
primipara. Kondisi psikologis, pada ibu 
primipara cenderung mengalami 
ketegangan emosional sehingga dapat 
menurunkan produksi ASI bahkan tidak 
terjadi produksi ASI. Sehingga 
pemberian rebusan daun ubi jalar pun 
juga tidak ada pengaruh untuk ASInya.  
Emosi ibu yang baik akan meningkatkan 
hormone oksitosin, yang akan 
merangsang kelenjar – kelenjar pada 
payudarah untuk nerkontraksi 
mengeluarkan ASI (Erna, 2005).  
Sedangkan pada tabel test statistics 
didapatkan nilai ρ value Asymp. Sig. 
(3tailed : 0,000 dimana nilai ρ kurang 
dari α 0,05. Karena p value kurang dari 
α 0,05 maka H1 diterima atau H0 ditolak 
yang artinya ada pengaruh pemberian 
rebusan daun ubi jalar terhadap 
kecukupan ASI pada ibu menyusui di 
wilayah kerja Puskesmas Campurejo 
Kota Kediri Tahun 2016. Jadi terdapat 
perubahan antara sebelum dan sesudah 
diberi rebusan daun ubi jalar terhadap 
kecukupan ASI pada ibu menyusui. 
Daun ubi jalar dipercaya sangat 
manjur digunakan sebagai obat-obatan 
herbal. Hal tersebut dikarenakan daun 
ubi jalar mengandung berbagai macam 
zat yang dibutuhkan tubuh seperti 
vitamin A, vitamin B, vitamin B6 vitamin 
C (Raifa, 2008).Daun ubi jalar juga 
mengandung hampir 7% protein, 15% 
serat kasar. Daun ini kaya vitamin A, 
selain provitamin A (beta karoten), B 
dan C, besi, kalsium, posfor dan lemak. 
(Anonim, 2008).  
Suplai ASI adalah hal yang sangat 
berperan dalam proses laktasi/ 
menyusui. Semakin cukup suplai ASI 
untuk bayi semakin sukses proses 
menyusui yang dilakukan dan begitu 
juga sebaliknya. Kecukupan ASI bayi 
didapatkan dengan mengkonsumsi 
rebusan daun ubi jalar secara rutin yaitu 
setiap 2x/hari selama 7 hari ,dengan 
takaran 100 gram daun ubi jalar setiap 
harinya selama proses menyusui akan 
didapatkan hasil yang maksimal, dengan 
itu maka kecukupan ASI akan 
memenuhi nutrisi yang diperlukan bayi 
akan tercukupi dengan baik. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
pemberian rebusan daun ubi jalar 
terhadap kecukupan ASI pada ibu 
menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas 
Campurejo Kota Kediri Tahun 2016 
 
 
 
SARAN 
Diharapkan dengan penelitian ini, 
responden yang merupakan ibu 
menyusui dapat memahami tentang 
pentingnya kecukupan ASI untuk bayi 
dan mengetahui cara sederhana untuk 
meningkatkan suplaian ASI dan 
menjadikan daun ubi jalar ada dalam 
variasi makanan ataupun minuman. 
Diharapkan dengan penelitian ini, 
lahan yang menjadi lokasi penelitian 
lebih bersifat terbuka terhadap segala 
informasi terkait upaya yang dapat 
dilakukan oleh sektor terkait dan bekerja 
sama dengan dinas kesehatan setempat 
dalam usaha mengembangkan 
kesadaran serta kemampuan 
masyarakat untuk memberikan 
dukungan kepada ibu menyusui untuk 
tetap memberikan ASI kepada bayi 
untuk meningkatkan derajat kesehatan 
ibu dan bayi. 
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